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Abstract. This study was motivated by the low level of career decision-making skills
among students at SMP Negeri 1 Moroo, particularly regarding the selection of further
education and career paths aligned with their interests, talents, and personal abilities.
The study aimed to determine the effectiveness of group guidance services utilizing
problem-solving techniques in enhancing students' career decision-making skills. A
quantitative approach with a One-Group Pretest-Posttest design was employed,
involving 28 students from class VIII-A. Data were collected through questionnaires,
observation, and interviews, and analyzed using the Paired Samples t-Test. The results
revealed that the mean career decision-making score increased from 53.64 in the pretest
to 108.96 in the posttest. The Paired Samples t-Test yielded a significance value of
0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference between the scores obtained before
and after the intervention. Thus, group guidance services incorporating problem-
solving techniques proved effective in improving students' career decision-making
skills. These findings suggest that problem-solving techniques can serve as a viable
alternative for group guidance services to assist students in making decisions regarding
their education and career paths.

Keywords: Group Guidance, Problem Solving, Career Decision-Making.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pengambilan
keputusan karir siswa SMP Negeri 1 Moroo, khususnya dalam menentukan pilihan
pendidikan lanjutan dan karir sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan diri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok
dengan teknik problem solving dalam meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan karir siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
One Group Pretest-Posttest yang melibatkan 28 siswa kelas VI11-A. Data dikumpulkan
melalui angket, observasi, dan wawancara, sedangkan analisis data dilakukan
menggunakan Paired Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor pengambilan keputusan karir meningkat dari 53,64 pada pretest menjadi 108,96
pada posttest. Hasil uji Paired Samples t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah
pemberian layanan. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan Kkarir siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik problem
solving dapat digunakan sebagai salah satu alternatif layanan bimbingan kelompok
untuk membantu siswa dalam menentukan pilihan pendidikan dan karir.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan karier karena individu mulai
mengenali minat, kemampuan, dan potensi diri sebagai dasar untuk menentukan arah
pendidikan dan pekerjaan. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), proses tersebut
menjadi semakin penting karena siswa mulai dihadapkan pada pilihan pendidikan lanjutan
yang dapat memengaruhi perkembangan akademik dan karier pada tahap berikutnya. Oleh
karena itu, kemampuan mengambil keputusan karier perlu dikembangkan sejak SMP agar
siswa mampu menentukan pilihan berdasarkan pemahaman terhadap dirinya dan informasi
mengenai alternatif pendidikan yang tersedia.

Namun, kemampuan pengambilan keputusan karier siswa SMP pada kenyataannya belum
selalu berkembang secara optimal. Kondisi tersebut terlihat pada siswa SMP Negeri 1 Moro'o
yang masih mengalami kesulitan dalam mengenali potensi diri dan menentukan pilihan
pendidikan lanjutan. Sebagian siswa cenderung mengalami keraguan serta menjadikan
pendapat orang tua atau teman sebaya sebagai pertimbangan utama tanpa terlebih dahulu
menghubungkannya dengan minat dan kemampuan diri. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan perkembangan karier siswa dengan kemampuan aktual dalam
mengambil keputusan.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Pribadi (2021) yang menunjukkan bahwa
sekitar 30% siswa mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan karier karena
keterbatasan pemahaman diri dan informasi mengenai pendidikan maupun pekerjaan. Solikhati
dan Saraswati (2021) juga menemukan bahwa kemampuan pengambilan keputusan Kkarier
siswa SMP sebagian besar berada pada kategori sedang, yaitu sekitar 74%. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa siswa SMP masih membutuhkan intervensi bimbingan yang membantu
mereka mengidentifikasi potensi diri, memperoleh informasi yang relevan, membandingkan
berbagai alternatif, dan menentukan pilihan secara lebih mandiri.

Dalam konteks tersebut, layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam
membantu siswa mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan karier. Salah satu
layanan yang dapat digunakan adalah bimbingan kelompok, karena proses interaksi
antarpeserta memungkinkan siswa bertukar informasi, menyampaikan pendapat, mengevaluasi
pilihan, dan belajar dari pengalaman anggota kelompok. Efektivitas layanan tersebut dapat
diperkuat dengan teknik problem solving yang mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi
masalah, mempertimbangkan alternatif, dan menentukan solusi berdasarkan kondisi yang

dihadapi (Isnawati, 2020). Dengan demikian, penggunaan teknik problem solving dalam
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bimbingan kelompok memiliki relevansi dengan kebutuhan siswa yang mengalami keraguan
dalam menentukan pilihan pendidikan dan karier.

Sejumlah penelitian telah mengkaji penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving dalam pengembangan kemampuan karier. Hasan (2024) menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menentukan pilihan studi lanjut. Wardana (2024) juga menemukan peningkatan
kemandirian dan kemampuan berpikir sistematis siswa setelah memperoleh layanan dengan
teknik tersebut. Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih menunjukkan beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian lebih banyak dilakukan pada siswa SMA atau mahasiswa,
sedangkan penelitian pada siswa SMP masih terbatas. Kedua, variabel yang dikaji lebih sering
berupa efikasi diri, kematangan karier, perencanaan karier, atau kemampuan memilih studi
lanjut, bukan secara spesifik kemampuan pengambilan keputusan karier. Ketiga, penelitian
yang menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving sekaligus
mengarahkan siswa untuk mengintegrasikan pemahaman diri dan informasi pendidikan
lanjutan dalam proses pengambilan keputusan masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki posisi yang berbeda karena berfokus pada siswa SMP dan secara khusus mengukur
peningkatan kemampuan pengambilan keputusan Kkarier setelah memperoleh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik problem solving untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier siswa
SMP, khususnya melalui proses identifikasi masalah karier, pemahaman potensi diri,
eksplorasi alternatif pendidikan lanjutan, dan pemilihan alternatif yang sesuai dengan kondisi
siswa. Fokus tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas
layanan dalam membantu siswa menghadapi persoalan keputusan karier pada tahap pendidikan
menengah pertama.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving
dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier siswa SMP Negeri 1 Moro'o.
Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest, sehingga efektivitas layanan
dianalisis berdasarkan perubahan kemampuan pengambilan keputusan karier siswa sebelum
dan sesudah diberikan layanan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan layanan bimbingan karier di SMP serta menjadi pertimbangan bagi guru
bimbingan dan konseling dalam merancang layanan yang membantu siswa menentukan pilihan

pendidikan lanjutan secara lebih mandiri dan rasional.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Menurut
Sugiyono (2020), metode eksperimen merupakan strategi penelitian yang dirancang untuk
menguji pengaruh suatu treatment dalam kondisi yang dikontrol secara sistematis oleh peneliti.
Peneliti tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga sebagai pihak yang secara aktif
memberikan perlakuan terhadap variabel bebas dan mengamati perubahan yang terjadi pada
variabel terikat sebagai akibat dari perlakuan tersebut. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah pre-experimental design dengan model one group pretest-posttest design, yaitu desain
yang hanya melibatkan satu kelompok subjek tanpa kelompok kontrol. Desain penelitian
tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

kelompok pretest Perlakuan posttest
Eksperiment T1(e) X(e) T2(e)

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Moro'o, Kabupaten Nias Barat, pada Mei—Juni
2026 dengan melibatkan 28 siswa kelas VIII-A. Penelitian menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest, dengan pengukuran kemampuan pengambilan keputusan karier sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving. Data utama diperoleh melalui angket tertutup berbasis skala Likert yang
disusun berdasarkan indikator pengambilan keputusan karier. Angket menggunakan lima
alternatif jawaban dengan skor 1-5. Observasi dan wawancara digunakan sebagai data
pendukung. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan dan respons siswa selama
layanan, sedangkan wawancara dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi awal dan kesulitan siswa dalam menentukan pilihan
pendidikan lanjutan dan karier.

Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis
deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi
Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha.
Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi skor pretest dan posttest. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov terhadap skor selisih (posttest—pretest) sebagai uji prasyarat Paired Samples t-Test.
Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Uji hipotesis
menggunakan Paired Samples t-Test pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Nilai Sig. (2-tailed)
< 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Karena

penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol, hasil analisis diinterpretasikan sebagai
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perubahan atau peningkatan kemampuan pengambilan keputusan Kkarier setelah pemberian
layanan, bukan sebagai bukti pengaruh kausal secara mutlak.

HASIL

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Paired Samples t-Test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving berpengaruh secara signifikan
terhadap pengambilan keputusan karier peserta didik.

Tabel 2. Hasil paired samples t-test
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Pretest 53,64 39,73% 28 4,314 3,19% 0,815 0,60%

Posttest 108,96 80,71% 28 10,405 7,70% 1,966 1,45%

Rata-rata skor pengambilan keputusan karier peserta didik meningkat dari 53,64 pada saat
pretest menjadi 108,96 pada saat posttest. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata skor
sebesar 55,32 poin. Jika dinyatakan dalam persentase, rata-rata skor meningkat dari 39,73%
menjadi 80,71%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 40,98 poin persentase. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pengambilan keputusan karier peserta didik mengalami

peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving.
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Gambar 1. Perbandingan hasil pretest dan posttest

Berdasarkan hasil angket diatas didukung hasil pengamatan observasi selama pelaksanaan
layanan menunjukkan bahwa pada awal kegiatan masih terdapat beberapa peserta didik yang

tampak ragu ketika diminta mengungkapkan cita-cita atau rencana pendidikan lanjutan yang
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ingin ditempuh. Sebagian peserta didik juga belum memiliki gambaran yang jelas mengenai
pilihan Kkarier yang sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki. Setelah mengikuti
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, peserta didik mulai
menunjukkan perubahan positif. Mereka terlihat lebih aktif dalam menyampaikan pendapat,
lebih berani berbagi pengalaman, serta lebih antusias ketika mendiskusikan berbagai pilihan
pendidikan dan pekerjaan. Perubahan tersebut tampak pada setiap indikator pengambilan
keputusan karier. Pada indikator kemampuan memahami diri, peserta didik mulai mampu
mengenali minat, bakat, kemampuan, dan cita-cita yang dimiliki.

Pada indikator kemampuan mengenali pilihan, peserta didik menunjukkan pemahaman
yang lebih baik mengenai berbagai alternatif sekolah lanjutan maupun pekerjaan. Pada
indikator kemampuan mempertimbangkan alternatif, peserta didik mulai mampu menilai
kelebihan dan kekurangan setiap pilihan sebelum mengambil keputusan. Pada indikator
kemampuan menentukan pilihan secara mandiri, sebagian besar peserta didik telah mampu
menentukan pilihan pendidikan maupun karier yang sesuai dengan dirinya, meskipun beberapa
peserta didik masih memerlukan arahan dari guru Bimbingan dan Konseling. Hasil angket
didukung oleh temuan observasi dan wawancara selama pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik problem solving. Hasil observasi sebelum layanan menunjukkan
bahwa beberapa peserta didik masih ragu dalam menyampaikan cita-cita dan rencana
pendidikan lanjutan. Peserta didik juga belum memiliki gambaran yang jelas mengenai pilihan
karier yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.

Setelah layanan diberikan, hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku
peserta didik. Mereka menjadi lebih aktif menyampaikan pendapat, berbagi pengalaman, dan
berdiskusi mengenai alternatif pendidikan maupun pekerjaan. Perubahan tersebut terlihat pada
beberapa aspek pengambilan keputusan karier. Pada aspek pemahaman diri, peserta didik mulai
mampu mengidentifikasi minat, bakat, kemampuan, dan cita-cita. Pada aspek pengenalan
pilihan, peserta didik mampu menyebutkan berbagai alternatif sekolah lanjutan dan pekerjaan.
Pada aspek pertimbangan alternatif, peserta didik mulai membandingkan kelebihan dan
kekurangan dari pilihan yang tersedia. Sementara itu, pada aspek kemandirian dalam
menentukan pilihan, sebagian besar peserta didik mulai mampu menentukan pilihan yang
sesuai dengan dirinya, meskipun beberapa masih membutuhkan arahan guru Bimbingan dan
Konseling.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
yang menunjukkan bahwa sebelum layanan diberikan, peserta didik cenderung mengalami

kebingungan dan belum memiliki pertimbangan yang matang mengenai rencana masa depan.
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Setelah layanan, peserta didik dinilai lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, aktif
berdiskusi, dan mampu mempertimbangkan beberapa alternatif sebelum menentukan pilihan.
Sementara itu, wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa layanan membantu
mereka memahami minat, bakat, dan kemampuan diri serta memperoleh informasi mengenai
pilihan pendidikan dan pekerjaan. Peserta didik juga menyatakan bahwa kegiatan diskusi dan
pemecahan masalah membantu mereka lebih yakin dalam menentukan pilihan karier. Temuan
observasi dan wawancara tersebut memperkuat hasil kuantitatif yang menunjukkan adanya

peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karier setelah pemberian layanan.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving berkaitan dengan peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karier
peserta didik kelas VVI11-A SMP Negeri 1 Moro'o. Temuan ini mengindikasikan bahwa layanan
tidak hanya membantu peserta didik memperoleh informasi tentang pilihan pendidikan dan
karier, tetapi juga mendorong mereka untuk menggunakan informasi tersebut dalam proses
pengambilan keputusan. Dalam konteks siswa SMP yang masih berada pada tahap eksplorasi
karier, kemampuan tersebut penting karena keputusan yang dibuat pada tahap ini umumnya
masih berkaitan dengan pemilihan pendidikan lanjutan dan belum sepenuhnya berupa
keputusan pekerjaan.

Peningkatan tersebut dapat dipahami melalui karakteristik teknik problem solving yang
mengarahkan peserta didik untuk menghadapi persoalan secara bertahap. Peserta didik tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi diajak mengenali permasalahan, memahami
kondisi diri, mengidentifikasi beberapa alternatif, mempertimbangkan konsekuensi, dan
menentukan pilihan. Proses tersebut membuat pengambilan keputusan karier menjadi aktivitas
yang lebih terstruktur. Temuan ini sejalan dengan Kurniasari dan Setiawati (2026) yang
menunjukkan bahwa teknik problem solving dalam bimbingan kelompok dapat mendukung
pemahaman diri sebagai dasar pengambilan keputusan Kkarier. Ahmad (2025) juga
menunjukkan bahwa proses eksplorasi alternatif dalam bimbingan kelompok dapat membantu
peserta didik menyusun perencanaan karier secara lebih terarah.

Temuan observasi memperkuat interpretasi tersebut. Pada awal layanan, beberapa peserta
didik masih ragu menyampaikan cita-cita dan belum mampu menjelaskan alasan di balik
pilihan pendidikan yang diinginkan. Setelah mengikuti rangkaian layanan, peserta didik mulai
lebih aktif berdiskusi dan mampu mengemukakan alasan atas pilihan yang dibuat. Perubahan

ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pengambilan keputusan tidak hanya terlihat
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pada skor angket, tetapi juga pada perubahan perilaku dalam proses pengambilan keputusan,
terutama keberanian mengemukakan pendapat dan kemampuan memberikan alasan terhadap
pilihan. Dengan demikian, dinamika kelompok menjadi bagian penting yang membantu peserta
didik mempraktikkan kemampuan pengambilan keputusan secara langsung. Selain
pemahaman diri, proses mempertimbangkan berbagai alternatif menjadi aspek penting dalam
perubahan tersebut. Diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melihat suatu pilihan dari perspektif teman, membandingkan kelebihan dan kekurangan
alternatif, serta mempertimbangkan konsekuensi dari keputusan yang akan diambil.
Mekanisme ini sejalan dengan Hasan (2024) yang menemukan bahwa teknik problem solving
membantu peserta didik mengevaluasi pilihan secara lebih rasional. Nofarissa dan Putri (2023)
juga menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat
mendukung eksplorasi karier dan membantu peserta didik memahami berbagai pilihan
pendidikan dan pekerjaan secara lebih terarah.

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling memperkuat temuan tersebut.
Guru mengamati bahwa setelah layanan diberikan, peserta didik lebih percaya diri
menyampaikan pendapat dan lebih mampu mempertimbangkan beberapa alternatif sebelum
menentukan pilihan. Sementara itu, wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa
mereka merasa lebih memahami minat, bakat, dan kemampuan diri serta memperoleh
informasi baru mengenai pilihan pendidikan dan pekerjaan. Kesesuaian antara data angket,
observasi, dan wawancara menunjukkan pola temuan yang relatif konsisten, yaitu perubahan
tidak hanya terjadi pada pemahaman peserta didik, tetapi juga pada keterlibatan dan cara
mereka mempertimbangkan pilihan. Meskipun demikian, temuan observasi menunjukkan
bahwa beberapa peserta didik masih membutuhkan arahan guru dalam menentukan pilihan.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pengambilan keputusan belum berarti
seluruh peserta didik telah mencapai kemandirian karier yang sama. Perbedaan tersebut dapat
berkaitan dengan kemampuan awal, tingkat pemahaman diri, dan pengalaman peserta didik
dalam mengeksplorasi pilihan pendidikan. Oleh karena itu, layanan bimbingan karier perlu
diberikan secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta
didik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik problem
solving merupakan pendekatan yang potensial untuk meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan karier siswa SMP. Mekanisme utamanya terletak pada keterlibatan aktif peserta
didik dalam memahami diri, mengeksplorasi alternatif, mendiskusikan pilihan,

mempertimbangkan konsekuensi, dan menentukan keputusan. Namun, karena penelitian
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menggunakan desain One Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol, peningkatan yang
ditemukan belum dapat diinterpretasikan sebagai bukti kausal bahwa perubahan tersebut
sepenuhnya disebabkan oleh layanan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan kelompok
kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh bukti efektivitas yang lebih
kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pengambilan keputusan karier peserta didik
mengalami peningkatan setelah memperoleh layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving. Hasil pretest menunjukkan rata-rata kemampuan pengambilan keputusan
karier sebesar 39,73%, sedangkan hasil posttest meningkat menjadi 80,71%, dengan selisih
peningkatan sebesar 40,97%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik menjadi
lebih mampu memahami potensi diri, mengenali berbagai alternatif karier, mempertimbangkan
pilihan secara rasional, serta menentukan keputusan Karier secara lebih mandiri. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan Paired Samples t-Test memperoleh nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik problem solving berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan
keputusan karier peserta didik SMP Negeri 1 Moro'o.

Temuan penelitian hasil angket juga diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara yang
menunjukkan adanya perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti layanan. Peserta didik
menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan pilihan karier, lebih mampu mengevaluasi
berbagai alternatif, serta lebih siap menentukan arah pendidikan dan karier sesuai minat, bakat,
dan kemampuannya. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif layanan bimbingan karier yang efektif dalam membantu
peserta didik mempersiapkan perencanaan Kkarier secara lebih matang, realistis, dan

bertanggung jawab.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving
terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pengambilan
keputusan karier peserta didik.
= Guru bimbingan dan konseling disarankan untuk menerapkan layanan ini secara

terprogram dan berkelanjutan sebagai salah satu strategi dalam membantu peserta didik
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memahami potensi diri, mengenali berbagai alternatif pendidikan dan karier, serta
menentukan pilihan karier secara mandiri dan bertanggung jawab.

= Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mendukung pelaksanaan program bimbingan karier melalui penyediaan waktu, fasilitas,
dan kerja sama dengan berbagai pihak yang berkaitan dengan informasi pendidikan dan
dunia kerja.

= Bagi peneliti lain disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menggunakan
desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar,
atau mengombinasikan teknik problem solving dengan pendekatan bimbingan lainnya
sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat memperkuat temuan penelitian
mengenai pengambilan keputusan karier peserta didik.
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